BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Dan Tempat Penelitian.

Penggunaan metodeologi dalam setiap penelitian ilmiah sangat
diperlukan agar suatu penelitian menjadi terarah dan sistematis. Oleh karena itu,
dalam penelitian proposal ini penyusun menggunakan metedeologi sebagai
berikut :

1. Jenis penelitian.

Penelitian ini dapat dikategorikan sebagai jenis penelitian kualitatif,
karena penelitian ini difokuskan kepada studi kasus dan fakta yang terjadi di
lapangan, oleh karena itu sumber data utama dalam penelitian ini diperoleh dari
hasil wawancara dan observasi juga akan disertai dengan data-data yang didapat
dari hasil penelahan serta pengkajian literatur-literatur yang dirasa sesuai dan
mendukung penelitian ini.

2. Waktu Dan Tempat Penelitian.

Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Andowengga Kecamatan Poli-
Polia Kabupaten Kolaka Timur. Waktu yang diperlukan dalam penelitian ini
selama kurang lebih tiga bulan.

3. Sifat Penelitian.

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu menjelaskan, memaparkan,
menguraikan, serta menganalisis data yang diperoleh sehingga dapat mudah
dipahami dan disimpulkan terkait fakta yang terjadi dilapangan. Penyusun dengan

penelitian ini berusaha untuk menganalisis dan menelaah Bagaimana tinjauan
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hukum Islam tentang Budaya Siri’ dalam Penyelesaian Kawin Lari Pada

Masyarakat Suku Makasar di Desa Andowengga Kecamatan Poli-Polia

Kabupaten Kolaka Timur sehingga menghasilkan suatu pemahaman yang

Objektif mengenai bentuk sistem perikatan dan fakta Ril yang terjadi dilapangan.

B. Jenis Dan Sumber Data.

Penyusunan penelitian ini penulis menggunakan dua jenis data yaitu :

1. Data Primer, yaitu data empiris yang diperoleh secara langsung dari responden
yakni Pelaku yang melakukan Kawin Lari Pada Masyarakat Suku Makasar di
Desa Andowengga Kecamatan Poli-Polia Kabupaten Kolaka Timur.

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperolehh dari sumber-sumber tertentu, seperti
peraturan perundang-undangan, buku-buku tentang hukum islam, jurnal hukum
dokumen-dokumen dan literatur atau bahan bacaan lainya yang sangat erat
dengan objek pembahasan dalam penelitian ini.

C. Tehnik Pengumpulan Data.

Teknik yang digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam
penelitian ini adalah:

1. Observasi, Obeservasi merupakan kegiatan pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Fokus observasi
(pengamatan) dilakukan terhadap masyarakat Desa Andowengga Kecamatan
Poli-Polia Kabupaten Kolaka Timur.

2. Wawancara, wawancara merupakan teknik atau cara mengumpulkan data
untuk tujuan penelitian dalam hal ini penulis dengan subjek peneliti yang telah

ditentukan. Teknik wawancara ini dimaksudkan untuk menggali data dan
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informasi tentang tinjauan hukum islam tentang budaya siri’ dalam
Penyelesaian Kawin Lari Pada Masyarakat Suku Makasar di masyarakat suku
Bugis.

3. Dokumentasi, Studi Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang
telah tersedia berupa bahan-bahan atau keterangan yang mendukung penelitian.
Data-data tersebut berupa struktur organisasi, peta/lokasi Desa, sejarah desa,
dan perkembangannya. Pengumpulan data dengan dokumentasi akan dilakukan
peneliti sejak peneliti berada dilapangan. Teknik ini digunakan untuk
memperkuat hasil wawancara.

Disertai dengan beberapa tehnik pengumpulan data sebagai berikut :

1. Metode Penelitian Pustaka (Library Research), metode ini dilakukan oleh
peneliti dengan jalan menelaah beberapa reverensi hukum yang berkenaan
dengan materi yang akan diteliti. Reverensi tersebut berupa buku, peraturan
perundang-undangan, putusan pengadilan dan reverensi laiya yang memiliki
dengan keterkaitan masalah yang akan diteliti guna menemukan konsep teori
yang akan dijadikan sebagai landasan berpikir, serta merupakan titik tolak
untuk menganalisis masalah dalam penelitian ini.

2. Metode Penelitian Lapangan (Field Research), metode ini dilakukan dengan
mengumpulkan data primer dengan teknik wawancara (Interview) yaitu peneliti
akan melakukan wawancara langsung dengan responden.

D. Teknik Analisis Data.

Penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian terhadap identifikasian

hukum yang merupakan jenis dari penelitian Yuridis Empiris, penelitian terhadap
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efektifitas hukum yang membahas bagaimana hukum berlaku dalam masyarakat.’
Teknik Analisis Data yang dipakai dalam penulisan penelitian ini adalah teknik
deskriptif analitis dengan pola pikir deduktif. Teknik deskriptif analitis adalah
metode yang menggambarkan dan menjelaskan data secara rinci dan sistematis
sehingga diperoleh pemaham yang mendalam dan menyeluruh.®°Sejalan dengan
arah studi yang dipilih sebelumnya maka metode pembahasan yang digunakan
Deskriptif, dengan mendeskripsikan hasil penelitian yang peneliti dapatkan di
tempat penelitian.

E. Teknik Keabsahan Data.

Triangulasi yaitu pengujian keabsahan dengan memanfaatkan sesuatu
yang lain diluar data telah ada untuk kepentingan pengecekan, sehingga data yang
telah ada difilterkan kembali dan diuji kelayakanya untuk mendapatkan hasil yang
valid dan aktual terpercaya.

William Wiersen mengartikan triangulasi sebagal pengecekan data
berbagai sumber dengan beberapa cara dan tehnik yang sesuai dengan waktu.®

Dalam pengecekkan keabsahan data maka digunakan triangulasi sebagai
berikut :

1) Triangulasi tehnik, yaitu menggunakan tehnik pengumpulan data yang berbeda,
untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Dalam hal ini peneliti
melakukan observasi pada masyarakat Desa Andowengga Kecamatan Poli-

Polia Kabupaten Kolaka Timur.
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2) Triangulasi sumber, yaitu untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-
beda dengan tehnik yang sama. Pada triangulasi sumber peneliti melakukan
pengumpulan secara bertahap dan mendalam pada pelaku tindak pidana
pembuhan.

3) Triangulasi waktu yaitu pengecekan keabsahan data pada sumber yang sama

dalam waktu yang berbeda.



